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PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa majas dan citraan banyak digunakan dalam Puisi Lisan

Tuja’i Motolobalango pada Upacara Adat Masyarakat Gorontalo. Hal ini

dibuktikan oleh:

a. Mgjas yang ditemukan pada puis lisan tuja’i motolobalango ada empat jenis,
yaitu: Magas simbolik, hiperbola, simile dan repetisi. Dari keempat jenis
tersebut, paling banyak digunakan adalah majas repetisi.

b. Citraan yang ditemukan pada puisi lisan tuja’i motolobalango ada empat jenis,
yaitu: Citraan penglihatan, pendengaran, penciuman dan pengecapan. Dari
keempat jenis tersebut, paling banyak digunakan adalah citraan penglihatan.

c. Mgas dan citraan memiliki fungsi, yaitu untuk menyampaikan makna yang
terdapat dalam puisi lisan tuja’i motolobalango. Secara keseluruhan, makna
atau pesan yang disampaikan dalam puisi lisan tuja’i motolobalango adalah
bersikap sopan santun, saling percaya dan menghargai terhadap sesama atau
orang yang lebih tua dengan kita, karena dalam adat Gorontalo masih sangat
kental dengan sikap sopan santun, kepercayaan yang sangat kuat dan saling
menghargai satu sama lain. Dilihat dari ungkapan utusan pihak pria meminta
izin untuk memulai pembicaraan, kemudian utusan pihak wanita menjawabnya

dengan memberi tahu atau melaporkan dulu pada pembesar negeri (taa
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tombuluwo) dan sebelum utusan pihak wanita memberi tahu pada pembesar
negeri, utusan tersebut merubah posisi duduknya, setelah itu barulah
menyampaikan apa yang menjadi permohonan dari utusan pihak pria. Jadi
antara utusan pihak keluarga pria dan wanita maupun para pembesar negeri
bersikap sopan santun, percaya satu sama lain dan saling menghargai
sesamanya adalah yang terpenting. Kemudian secara khusus makna atau pesan
untuk kedua calon pengantin bahwa seorang wanita adalah harus memiliki
ahlak yang baik dan punya keimanan yang kuat karena sebaik-baik wanita
adalah seorang anak yang bisa menjaga kehormatannya sendiri maupun
kehormatan keluarganya dan sebaik-baik pria adalah seorang anak yang
memiliki tanggung jawab besar dan siap menjadi imam yang baik untuk
keluarganya kelak karena jika dilihat dari proses pelaksanaan motolobalango,
untuk menyiapkan segala sesuatu yang menjadi persyaratan dalam pelaksaan
tersebut, sebagian besar adalah tanggung jawab pihak keluarga pria. Jadi,
seorang wanita maupun pria sama-sama memiliki tanggung jawab lebih besar
lagi untuk mempersiapkan segala sesuatu ketika wanita menjadi seorang istri
sekaligus ibu dan ketika pria menjadi seorang suami sekaligus ayah bagi anak-
anak, sama seperti kedua orang tua yang telah menjaga atau merawat kita
mulai dari dalam kandungan sampai kita besar dan akan memiliki rumah

tangga yang baru, barulah kedua orang tua melepaskan tanggung jawabnya.

5.2 Saran
Bertolak dari smpulan penelitian di atas, disarankan hal-hal sebagai

berikut:
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a. Pendlitian yang dilakukan ini berfokus pada kajian magjas dan citraan yang
meliputi jenis-jenis dan fungsinya pada puisi lisan tuja’i motolobalango. Oleh
sebab itu diharapkan peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian lebih
mendalam pada objek yang berbeda.

b. Pembaca diharapkan bukan sgja membaca isi puis lisan tuja’inya tapi
diharapkan pula memperhatikan majas dan citraan baik dari segi jenis dan

fungsinya.
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